
BAB I

. 
PENDAHTILUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pandangan Islanr, aktifitas ekonomi merupakan salah satu aktifitas
kehidupan untuk mendapatkan kesejahteraan hidup. Dernikian itu karena kegiatan
ekonomi, kalau hanya be.hrjrro untuk mendapatkan keunfungan material saja
sebenarnya ia tidak mempunyai tujuan dan cita-cita yang sesungguhnya. Akan
tetapi keuntungan-keuntungan material itu hanyalah sebagai perantara bagi tujuan
yang lebih muliq yaitu kemakrnuran di dalam bumi ini dan mempersrapkannya
unt'k kehidupan rnsani sebagai kepafuhan terhadap penntah AlrarL karena
percaya bahwa manusia nantinya akan menghadap Allah untuk mempertanggung
jawabkan segala apa yang telah dilakukan

Dala* rangka kesempurnaan beribadah kepada A,ah, maka perlulah
ditunjang dengan faktor ekonomi, karena faktor ekonomilah yang berfungsi
sebagai penggerak kehidupan manusia untuk merrcapai tujuan yarrg bahagia di
dunia dan di akhirat tanpa ditunjang faktor ekonomi aktifitas manusia itu tidak
akan be{alan.

Il&rnusia daram hidupnya menuntut bermacam-macam kebutuhan.

unfuk mempertahankan hidupnya manusia memerlukan makanan,minuman juga tempat tr"eg,r" d;i"rt 
-:rt, 

m"ngarami sakit membutuhkanpengobatan. Jika merasa btt";rilrrk* p.ry"g*un, maka dibutuhkannya pulaberbagai macarn reroeasi, ;tuk ;;;sk"tk*-d;;;iilL**i*n 
dibutuhkan
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pdu ,Fy pendidikan, uatr* menre1llli kebutuhan-kebutuhan yang berarrekaragarn itulah manusia berusaha d;G;. 
-tyvsrqrqr-AsL

Disini oraog Islam dituntut untuk tidak hanya bekerja meruru tapi harus
rnengingat rendid*kan keruarganya, yakni tentarg pendidikan anaknya. Karena
anak adalah merupkan amanat Allah yang dititipkan kepada oraqg tua untuk
dididik dengan berbagai m.wam kebaikan agar kelak mendapatkan kebahagiaan di
dunia dan di akhirat. sebagairnana kata Imam Ar Ghozali sebagai berikut :

,Y*+U+*,.* $Qrt ^ilil 4,.b . +{! *sal-\&I\\
d'o[Jb w,13 '}'lls. -.ur;r ., .11, r_rroc ri",

Artinya : "Anak adarah amanat untuk orang tuarrya, dimana hatinya itu sucibersih laksam pennata v*g ifiuh r.&;lr* ada ukiran danlukisan didaramnya l\6ku' apabilal *ir.tu uiasakan dengankebiasaan yang baik daa akan,menjadi baik dan akan memperoleh

Bahwa setiap anak manusia yang rahir di dunia ini mempunyai hak dan
kewajiban yaog sama, baik bak untuk memperoleh pendidikan, pengajaran
maupun hak-hak rain. Sebagaimana yang diamanatkan daram uuD lg45 sebagai
berikut:

'Bahwa tiaptiap warga negara berhak rnendapatkan pelajaran,.3

cet.trI,,r*,ff"i Azhar Basyir, Garis Besar sistem Ekonomi Islam, yogyakarta, BpFE - uGM,

rhobaah; r'":*rru;fr1,t ; 
Ghol'31i11, Idhotun Nas),i'in, Beirut Al-Maltabah Al-Ahliyah, Ar

'RI. Undang_Undang Dasar 1945, pasal3l, Semarang, Aaeka, Hal. 7
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Jadi setiap anak manusia berhak mendapatkan pengajaran tidak pandang

bulu apakah anaknya omng kaya atau tidak Tapi sebagar sarana dan prasarana

untuk meningkatkan suatu pendidikan baik itu pendidikan ,nlum mauprln
pendidikan agrna, mutlak diperlukan adaayakekayaan ekonomi, sebagaimana

yang dikatakan oreh Dr. Ahmad M. saifildiq dararn kitabnya ..Ekonorni 
dan

blasyarakaf' sebagai berikut :

Kekay4an ekonomi adalah satu alat unfuk memenuhi kebufuhan dankepuasan daram rans-ta *"rirgkutkun t"*u*pffiu.agar dapat mengabdikepada Allah. h* g t"q*i [rp"o" Allah';;;-; corak kepada duniaekonomi dengan. segala *p.t v"l corak ioi ***p1kan arah modal.pembangunan sektor 
-ekonomi 

aan pembargumn -"91 agirma (pendidikanagama), dimana Islam meruplan sumber Oari iu.U"r;i;

Namun aiamir pemerintahan orde Baru bangsa Indonesia tak diduga

kalau akan dilanda berbagai mac4m kisis, akibat dari *risis hilah banyak
perusahaan yang harus memperhenti}an hubungan ke{a sebagian karyawannya,

karena tidak ma,pu rnembayar upah. Bahkan bauyak perusahaan yang terpalsa
harus gulung tikar (tutup).

para karyawan yang di pHK yang belum berkeruarga agaknya tidak
begitu menjadi soal. Tapi bagaimana nasib para karyawan yang sudah berkeruarga

dan sudah mempunyai beberapa anak ? Narnpaknya inilah yang menjadi
persoalan, sebab mereka harus menanggung ekonomi keluarga, disamping harus

a Ahmad M' Saifudin, Eksloar-da!-\aa'yarakd, Jakarta, Rajawali, cet.I, 1987, Har.57.
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memperhatikan masa depan pendidikan anak-anaknya, sebagaimana firman Allah

dalam surat An Msa, ayat 9 :-$UlLu+ ry?fl-t- o6;)a,$6,-a$
( a,, .L_^tn ) yrr._rlgu"r-& ..\r tr,rJs

Artinya : "Dan hendaklah-gkot- k€pada A}uh orang-orang yang seandaiuya
meninggalkan dibelakang mereka *ut-unut yang remah- vanomereka khawatir terhadap kesejahteraan m*ku-3 -" ---^-*" rqrb

orang tua (karyawan) yang kena PHK lazimnya dilukiskan sebagai

hilangnya mata pencaharian yar€ didambakan dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya. Hal tersebut senantiasa menghantui kehidupan onmg tua daram

kehidupan sehari-hari, lantaran hilangnya mata pencaharia*

I\dasalah pHK ini, pada saat reformasi digulingkaq banyak mendapat

sorotan sekaligus perhatian daxi berbaeai karangan, baik swasta maupun

pemerintah- Misalnya pemerintah sekarang membuat progam padat karya yang

dapat dianggap sebagai sasaran bagi kerompok masyarakat penganggur termasuk

mereka yang terkena prIK untuk mencari sumber pendapatan (kerja sambilan).

Karena bagi para orulg tua yang kena pHK tidak mencari pekerjaan lagi,

bagaimana tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan keluarganya terutama

pendidikan anak-anaknya ?

5 Departemen Agama RI, Al-Our,an dan Teriemahann],a , !akarta,l9g5, Hal. 116
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Berangkat dari latar belakarqg masalah tersebut penulis ingin mengkaji

ada tidaknya penga.rh kondisi ekonomi orang tua yang kena pHK terhadap

kontinuitas perdidikan agama anak di Desa Terik Kecamatan Krian Kabupaten

Sidoarjo.

B. Perumusan Masalah

sebelum penulis merumuskan masalah, terlebih dahulu perlu diketahui

variabel yang terkandung di dalam judul slaipsi ini. Adapun judul skripsi ini
adalah studi tentang'?engaruh Kondisi Ekonomi orang Tua ya4g Kena pHK

Terhadap Kontinuitas Pendidikan Agama Anak di Desa Terik Kecamafan Krian

Kabupaten Sidoarjo',.

sedangkan variabel yang terkandung di dalam judul skripsi di atas adalah

sebagai berikut :

1- Kondisi ekonomi orang tua yang kena pHK sebagai variabel bebas

(Independent Variabel)-nya.

2- Kontinuitas pendidikan aganaanak sebagai mriabel terikat (Dependent) _nya. .

setelah diketahui variabel yang ada,maka dapat dirumuskan masalahnya

sebagai berikut:

l' Bagaimanakah kondisi ekonomi orang tua yang kena prIK di Desa Terik

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.

2' Bagaimanakah kontinuitas pendidikan agama axak di Desa Terik Kecamatan

Krian Kabupaten Sidoag.o.



3. Adakah pengaruh kondisi ekonomi orang tua

kontinuitas pendidikan agama anak di Desa

Kabupaten Sidoafo.

6

yang kena PHK terhadap

Terik Kecamatan Krian

C. PenegasanJudul

Untuk mempe{etas makna dan sasaran pembahasan serta memudahkan

pembaca dala, memahami skripsi ini yang be{udur ..studi rentang pengaruh

Kondisi Ekonomi orang Tua yang Kena pHK Terhadap Kontinuitas

Pendidikan Agama Anak di Desa Terik Kecamatan Krian Kabupaten

sidoarjo"' Berikut penulis akan membahas arti istilah dari judul tersebuf yakni

sebagai berikut :

1. Studi

Kata studi berasal dari bahasa Inggris ..studi,,, 
yang mempunyai dua

maknq apabila sebagai verb (kata kerja) mempunyai arti belajar atau

mempelajari-6 Kemudian dibalrukan ke dalam bahasa Indonesi* maka study

ditulis studi yang berarti pe@aran atau pendidikan.T Daram bahasan ini

digunakan arti kata yang kedua yakni pelajaran atau pendidika*

u Joh' M' Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta, pr GramediaPustalia U?rn Cet. XI{ 1995. Hal SOf 
- "-

' wJS Poerwodarminto, Kamus umum Bahasa Indonesia, Jakarta, Bp.cet.\rll.l9g4, Hal. 95
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2. Pengaruh

Pengaruh adalah suatu kekuatan yang dibangkitkan oleh masyarakat

tertentu yang mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang, kekuatan yang

merghasilkan perubahan yang tidak disengja dalam sikap, keyakinaa

pendapat, cara-cara berkelakuan individu atau masyarakat. s

3. Kondisi ekonomi ofttng tua yang kena pHK

Sebelum kita membahas pengertian kondisi ekonomi, terlebih dahulu

harus diketahui arti ekonomi, kara ekonomi berasal dari bahasa yunani yaifu

"oikonomid' yang berarti peraturan rumah t.ngga (oikos : rumah, nomos

artinya peraturan). Jadi ekonomi adalah ket'utuan-ketentuan yang harus

dilal*anakan oreh manusia dalam usahanya untuk memperoleh barang-barang

pemuas kebutuban hidupnya. e

Berpangkal dari pengertian di atas maka dapat diambil suatu

kesimpulan, bahwasannya kondisi ekonomi omng tua yang kena pHK adalah

suatu keadaan yang harus dilalaanakan dalam usahanya memperoleh

kemahnuran seterah diperhentikan dari pekerjarrnnya, yang meriputi ti.ga

aspeb yaitu pekerjaan ordug tua yang kena pHK pendapatan/penghasilan

orang tua yang kena plili dan pengeluaranlkebutuhan sehari_hari orang tua

yangkenaPHK.

8 Dali Gulo, Kanus ps),chology, BanCung, Tonis, 19g2, Hal. Zi3
Lr. r\ano Uaputro dkk., Ilmu Ekonomi Umum, Bandung, pT Armico, l9g2,Ha1 2
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4. Kontinuitas pendidikan agama anak

sebelum kita membahas pengertian kontinuitas pendidikan agama

anak' terlebih dahulu harus diketahui arti kontinuitas, kata kontinuitas berasal

dari bahasa Inggris "continue" yang berarti meneruskan.,o Jadi kontinuitas

pendidikan agama anak maksudnya adalah : kelanjutan pendidikan agama

yang dilakukan secara sistematis dan berenc anayangdiberikan kepada si anak

agar mereka hidup bahagia dan sejahtera sesuai dengan ajaran Islam.

Dari beberapa istilah yang penulis jeraskan di atas, maka yang dimaksud

"studi Tentang Kondisi Ekonomi orang Tua yang Kena pHK Terhadap

Kontinuitas pendidikan Agama Anak di Desa Terilq Kecamatan Krian
Kabupaten sidooarjo', adalah studi untuk mencari tentang pengaruh kondisi

ekonomi orang tua yang indikatomya dari penghasilan dengan (terhadap)

kontinuitas pendidikan agama anaknya di sekolah yang ada di Desa Terik
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoa{ o.

D. Alasan Memitih Judul

Alasan-alasafl yang mendorong penulis untuk rnemilih judul di atas

sebagai berikut :

I' Bahwa pembangunan ekonomi merupakan salah safu upaya dala, mencapai

tujuan kesejahteraan hidup manusia di dunia dan di akhirat. Dalam hal ini

1989, Hal.:il "oBaraba 
& A' Shomad RobittL @ Surabaya, rndah.
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kondisi ekonomi seseorang mutlak diperlukan dalam peningkatan pendidikan,

baik pendidikan umrrm mauprm pendidikan agama.

2- Kontinuitas pendidikan agama anak adalah sangat pentiug, pendidikan agama

anak harus ditanamkan sedini mungkin supaya anak tidak terjadi ksmerosotan

moral dan mencegah kebodohan dan itu semr,u dituqians adanya ekonomi

yang mantap, tanpa adanya keseimba4garq maka kedganya tidak ada

keselarasan-

3' Pengkajin tentang kondisi sosial ekonomi oftlog tua yang kena ptIK dalam

kaitannya terhadap kontinuitas pndidikan agama anak di desa Terik
KecamatanKrian kabupaten sidoarjo, bel,m ada yang meneliti.

4' Penulis mem,ih rokasi ini sebagai obyek penelitian adalah semata-mata

didasarkan pada waktu, tenagadan biaya, sebab desa tersebut letaknya tidak
jauh dari tempat tinggal penulis.

E. Pembatasan Masalah

Agar masalah mengarah kepada tujuan yang tepat, maka permasarahan

tersebut perlu penulis batasi sebagai berikut :

I. Kondisi ekonomi orang tua yang kena pHK, yang meliputi

a. Peke{aan ofiulg tua setelah kena pHK.

b. Pendapatadpenghasilan orarrg tua yang kena pHK.

c. Pengeluaran{<ebutuhan orang tua yang kena pHK.
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2. Kontinuitas pendidikan agama anak, yang meliputi :

a. Pengertian kontinuitas pedidikan agama anak.

b. Batas-batas pendidikan.

c. Pentingnya pendidikan.

3' Pengaruh kondisi ekonomi orang tua yang kena pHK terhadap kontinuitas

pendidikan agama anak yang meliputi :

a' Pengaruh kategori ekonomi kuat terhadap kontinuitas pendidikan a*ama

anak

b' Pengaruh kategori ekonomi sedang terhadap kontinuitas pendidikan

agama anak.

c' rengarutr kategori ekonomi lemah terhadap kontinuitas pendidikan agaxna

F. Tujuan Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai tujuan

sebagai berikut :

1. Ingin mengetahui kondisi ekonomi orrug tua yang kena pHK di desa T€rik

kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo.

2' Ingin mengetahui kontinuitas pendidikan agama anak di desa Terik Kec.

Krian Kab. Sidoado.
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3' Ingin mengetahui apakah ada pengaruh kondisi ekonomi orang fua yang kena

PHK terhadap kontinuitas pendidikan agama anak di desa Terik Kec, Krian
Kab. Sidoarjo.

G. Kegunaan penelitian

Deqgan dikstahui ada tidaknya pengaruh kondisi ekonomi o*ng tua yang
kena PHK terhadap kontinuitas pendidikan agama anak di &sa Terik Kec. Krian
Kab' sidoarjo' maka dapat diketahui beberapa kegrmaan dari pada penelitian ini :
1' untuk memberi sumbangan pemikiran kepada ilmuwan khususnya para pakar

pendidikan, unutk dapat dijadikan a,,*n dan tambahan informasi dalam
mengembangkan bidang pendidikan

2- Dengan kita mengetahui p.rgrr,rh kondisi ekononu orangtua yang kena pFIK

tersebu! terhadap kontinuitas pendidikan agama analq kita bisa
memberikan sumbangan pikiran dan membanfu mengarahkan untuk
meningkatkan usahanya, demi memenuhi kebutuhan keluarganya khususnya

dalam pengembangan pendidikan agamaanaknya.

3' Bagi peneliti sendiri adalah memenuhi beban studi satuan kedit semester
program sarjana Fakultas Tarbiyah IAIN Surabaya jurusan pendidikan Aga,a
Islarn.
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Metode Penelitian

l. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. r r

Apabila seseorang ingin meneliti semua eremen yang ada dalam

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan pereritian populasi afau

disebut studi sensus.

Yang mer$adi popurasi daram peneritian ini adarah para orang tua yang

kena PHK yarrg ada di desa Terik Kec. Krian Kab. Sidoarjo, untuk

memudalrkan penulis dalam mengadakan penelitiarl maka penuris mengambir

sampel dari populasi yang terah ada. untuk sekedar ancer-ancer maka apabila

subyeknya lebih dari r00 (seratus). Daram hal ini jumlah orang tuayagg kena

PHK di desa Terik Kec. Krian Kab. sidoarjo berjumlah l r0 orang, maka

penulis mengambil sampel30% dari jumlah tersebut

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara masalah yang akan dijawab

dalam sebuah penelitian, sesuai dengan masarah, tujuan terrebut da{am

penelitian ini dikemukakan hipotesis ke{a dan hipotesis nol. Hipotesis kerja

dipakai sebagai acuan pengarah penyeresaian peneliti ini. Hipotesis nol

E.

2.

cet,vr,rr,,tli:T$ A.rikunto, 
, rakarra, Rineka,
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digunakan untuk menyatakan tidak adanya penganfi kondisi ekonomi orang

tuayang kenapHK terhadap kontinuitas pendidikan anak.

Hipotesis tersebut dirumuskan sebagar berikut :

a' Hipotesis kerja (H a) menyatakan : ada pengaruh kondisi ekonomi orang

tua yang kena pI{K terhadap kontinuitas pendidikan agama anak.

b. Hipotesis nol (H o) menyatakan : tidak ada pengaruh kondisi ekouomi

orang tua yang kena PHK terhadap kontinuitas pendidikan agama anak.

3. Jenis Data

Jenis data yang digunakan datam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Data Primer

Data primer adarah data yang diperoleh langsung dari sumbemya, diamafi

dan dicatat untuk pertarna karinya.u Dan yang menjadi data primer dalarn

penelitian ini adarah para omng tua yang kena pHK dan anak-anaknya

o*mg tua yang kena pHK yang ada di Desa Terik Kecamatan Krian

Kabupaten sidoarjo. yaitu untuk mencari data tentang keadaan ekonomi

yang orang tua yang kena PHK dan kontinuitas pendidikan agama

anaknya.

b. Data Sekunder

Data sekunder adatah drrta, yang

pengumpulannya oleh peneliti misalnya

bukan diusahakan sendiri

dari Biro Statistik, majalah,

tz lurarztuj,Metodologi Riset, yogyakarta, BPFE _ utr, cet.v, 1991, Hal. 55
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keterangan-keterangan dari publikasi lainnya. Jadi data sekun&r berasal

dari tarrgan kedua, ketiga dan seterusnya, artinya melewati safu atau lebih

pihak yang bukan peneliti sendiri.r3 Dan yang merjadi data sekunder

dalam penelitian ini adalah Biro statistik yaitu untuk mencari data t€ntang

jumtatr oftulg fua yang kena PHK dan perangkat desa untuk mencari data

tentang stnrktur pemerintalran desq denah desa dan sebagainya ya&g a.da

di Desa Terik Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.

4. SumberData

Sumber dataadatahsubyek dari mana data diperoleh-ra Karena peneliti

sendiri menggunakan teknik observasi, maka sunber datanya bisa berupa

gerak dan rs5pordennya sesuatu. Daram hal ini peneliti mengamati suka duka

yang dialami oleh onng tua yang ke pHK dan anak-anaknya dalam kehidupan

sehari-hari.

Disamping itu peneliti juga menggunakan

pengumpulan datanya, maka sumber datanya

menjadi responden disini adalah pra orang tua

anaknya yang menjadi subyek penelitian.

metode wawancara dalam

disebut responden. yang

yang kna PHK dan anak-

13 Marzuki, Op.Cit, Hal. g7
'" Suharsimi Arikunto, Op.Cit, Hal. lO2
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Begtu juga met& dokumentasi, yang mana dokumenlah yang

menjadi sumber datanya, misalnya sruktur pemerintahan desa, &nah desa

dan sebagainya.

Metode Pengumpulan Data

Adapun jenis dara yang akan dikumpulkan didalam penelitian ini dail
jqga teknikyang digunakan dalam pengumpulan data tersebut adalah :

a- Observasi

observasi biasa diartitan sebagai pengamatan dan peacatatan

dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang disetidiki. Dalam

arb yang ruas obsevasi sebenamya tidak han]ra terbatas kerada

pengamatan yang dilalrukan baik secara langsurrg maupurl tidak

langsrrng.15

oleh sebab itu dengan teknik ini penulis bisa memgamati baik

secara langsung maupun tidak langsung terhadap gejala yang ad4 yaitu

memperhatikan apa saja yang dilalculan oleh omng tua/wati dalam

aktifitas sehari-hari setelah kena pHK.

b. Angket

Angket merupakan terjemahan dari kata/istilah Irrggris

"Questionaire" yang menurut sutrisno Hadi. euestioner ifu dapat bersifat

langsung maupun tidak tangsur-rg.

15 
Sutrisno Hadi, Metodologi Riset 2, Ardy Offset, yogya*arta, 

1991, Hal. 136
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suatu quesioner disebut koesisoner rangsung jika daftarpertanyaan eq*k" tanpm€.kepada orang vang iqgrn airaintaipendapat, keyakinannya atau iimirta -o".ituLo tentang dirinyasendiri, seuatitnr.a jika daftff perranyaan dikirim kepada ;;*";
kuesioner disebut krcsion€rtidrk l*$,rog.16 --_..--

Ini digpnal€n uatuk rnengetahui bagaimana kontinuitas

pndidikan agama anak serta kodisi ekonorni orang tua yang kena pHK

dalam membiayaninya. seoangtan pertanyaan-perknyaannya sesuai

dengan jenis data yang diperlukarl

c. Interview

Interview (waunancara) merupalan cara pengumpulan data dergan

jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan

berlandaskan pada tujuan penelitian. lz

Teknik interview ini penulis gunakan untuk mendaparkan data daxi

responden baik yang langs,ng maupun tidak langsmg, yaitu dari :

1) Orangtua yang kenapHK

2) Anak-anaknya orang tua yang kena pHK

3) Perangkatdesa.

d. Dokumentasi

Tidak kalah penting dengan metode-metode yang lain bahwa

metode dokurnentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catataru traaskrip, buku, surat kabar, majalatr, prasasti,

16Ibid, Hal. 158
tTMarzuki, 

Op. Cit, Hal. 62

r'
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notulen rapat, regger, agenda dan sebagainya.ls Ini digunakan untuk

menghimpun data gambaran umum lokasi penelitian, data tentang jumlah

ora*g tua yang kena plilq jumrah anak didik, dan data yang berhubungan

dengan administrasi laimya

Analisa data

setelah data t€rkumpul dari hasil pengumpulan data maka perlu

adanp pengolatran data. sedangkan tujuan analisis data dalam perelitian

adalah menyempitkan dan membtasi penemuan-penemnan hingga

menjadi suatu data yang teratur, serca tersusun lebih rapi.te

Teknik analisa yang dimaksud adalah :

1) Teknik analisa non statistik

Teknik analisa non statistik dilakukan dengan membaca buku, taber-

tabel, grafik-grafih atau angka-angka yang tersedia. Kemudian

melakukan penafsiran. 20

Dalam hal ini katagori yang memperoleh proporsi yang tertinggr

digunakan untuk mengambil kesimpulan. Adapun rumus yang

digunakan untuk mengambil kesimpuran adatah nrmus prosentase,

sebagaimana pendapat Motr-AIi, yaitu :

%:Lxloo
N

18 
Suharsimi Arikunto, Op Cit,Hal 158

'Y lr4arzuki, Oo. Cit, tiut gl
" rbid.
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Dimana : F adalah nilai yang diperole.h

N adala.h jumlah seluruh nilai.

6. TeknikAnalisis Sratistik

Analisis statistik berarti rrenganalisg data rrerulut dasar{asar

statistiL sebagai meto& Anto Dajan memberikan definisi , 
,statistik sebagai metode gunl mengumpulkaa mengolarr, menyajikarl imenganalisa dan menginterpreasi et V*q Uerujud angka.aogka. Interpretasiadalah penarikan kesimpulan dari hasil-anji;fi"g drflrr-" atas dasar data l

kwantitatif.2l 
JanE ur4^uf,'au aitas Grsar Oat

Adapun teknik analisis kwantitatif (statistik) yang diguoa*an unark 
i

mengetahui ada tidaknya pengaruh kondisi ekonomi orang tua yang kena pHK

terhadap kontinuitas pendidikan aglama anak adalah teknik analisis Chi
Kwadrat CX') y*g ketentuannya sebagai berikut :

172- N(ad-bc)2
(a + b)(c + d)(a + 

"1U 
+ a; :

Dengan rumus di atas dihitung nilai X2 hasil penelitian atau menurut istilah

statistik disebut X2 observasi G, 0). Kemudian dibandinglmn dengan harga i,i
kritik X2 atau x2 tabet tx'tl dengan derajat kebesaran {d.b) tertentu pada taraf
signifikan tertentu pula.

,,rbid.

Har. 335 
22 sutrisno Hadi, Metodorogi Research Jilid III, yogyakarta, cet. )oov, 1993, Andy ofset,
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Apab,a x2 lebih besar ( > ) dari X2 t berarti x2 o signifikan. Sebagai
konsekuensinya hipotesis kerja diterima dan hipotesis nihil ditolak. Dengan
demikian maka variaber bebas mempengaruhi variabel terikat. Namun apabila
f o teoitr ( < ) oari t't berarti x2 0 non signifikan. Sebagai konsekuensinya

hipotesis kerja ditolak dan hipotesis nihil diterirna. Maka variabel bebas tidak
mempengaruhi variabel terikat.

Mengrngat tabel ke{a untuk menghitung x2 dengan mmus di atas

adalah taber 2 x 2 naka d.b yang digunakan adalah l (satu), sedang taraf
signifikan yang digunakan adalah taraf signifi kan 5o/o.

L Sistematikapembahasan

Agar dapat mendapatkangambaran secam menyel'ruh t€ntang shipsi ini,
maka adanya sistematika pembahasan sebagai berikut

BABI PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, penegasan

judul' alasan mem,ih judur, pembatasan masararr, tujuan pembahasan,

kegunaan penelitian, metode peaelitian meriputi : observasi, angke!
interview, dokumentasi, analisis data, sistematika pernbahasan.

BAB II LANDASAN TEORI

I\rtreriputi pengertian kondisi ekonomi oxang tua yang kena pl{tr!
peke{aan orang tua pada waktu dan seterah ke p}IK, sumber
pendapatarr/penghas,an orang tua yang kena pIilL
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pongeruaran/kebufuhan orang tua yarg kena pI{trL golongan katagori

ekonomi tinggr, gorongan ekonomi sedang, golongan ekonomi rendah

atau mlskin, pengertian kontinuitas pendidikan agafira anarq batassatas

pendidikaq batas-batas pendidikan menurut Islam, pentingnya l

terhadap kontinuitas pendidikan agama anak. l

BAB M LAPORANHASILPENELMIAN 
I

lI\deliputi tahap persiapn penelitiarl gambaran umrrm obyek penelitian, 
i

kondisi ekonomi omng tua yang kena pHK, keadaan pendidikan agarna 
r

ianak dari .rang tua yang kena pl{trq penyajian data kriteria penilaiaa 
i

penyajian data tentang kontinuitas pendidikan agama anak dari orang 
;

)tua yang kena pl{trL anarisa data, tabulasi data pembuktian hipotesis,

kesimpulan, saft rn-sarart-

BAB ry KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulao dan s61*_r**
PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

DAFTARRALAT

LAMPIRAN-LAMPIRAN.


